
 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris mengenai pengaruh 

Maturity, Peringkat Obligasi, dan Kupon terhadap Yield to Maturity Obligasi. 

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2020-2022 melalui website resmi 

www.ix.co.id. Subjek dalam penelitian ini adalah laporan tahunan perusahaan 

sektor manufaktur. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan Teknik purposive sampling dan diperoleh 120 sampel obligasi 

dari 40 obligasi yang dipublikasikan perusahaan sektor manufaktur yang 

menjadi sampel selama periode 2020-2022. 

2. Maturity memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 

0,05) dan memiliki nilai thitung sebesar 10,464 sedangkan ttabel sebesar 1,981 

sehingga thitung > ttabel yakni 10,464 > 1,981. Maka H1 diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial Maturity berpengaruh terhadap Yield to 

Maturity Obligasi Pada Perusahaan Sektor Manufaktur yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2020-2022. Hal ini menunjukkan bahwa obligasi yang 

memiliki umur yang lebih panjang akan memiliki tingkat resiko yang tinggi 

sehingga yield to maturity yang ditawarkan juga akan lebih tinggi 

dibandingkan pada obligasi yang memiliki umur jatuh tempo yang lebih 

pendek. Jatuh tempo obligasi yang panjang secara umum akan memperoleh 

kupon dan bunga yang juga tinggi. 

http://www.ix.co.id/
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3. Peringkat Obligasi memiliki nilai signifikan sebesar 0,011 lebih kecil dari 0,05 

(0,011 < 0,05) dan memiliki nilai thitung sebesar -2,586 sedangkan ttabel sebesar 

1,981 sehingga thitung < ttabel yakni -2,586 < 1,981. Maka H2 diterima sehingga 

dapat disimpulkan bahwa secara parsial Peringkat Obligasi berpengaruh 

terhadap Yield to Maturity Obligasi Pada Perusahaan Sektor Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2022. Hal ini menunjukkan 

bahwa peringkat obligasi mencerminkan kemungkinan terjadinya gagal bayar 

dari suatu obligasi. Peringkat obligasi merupakan salah satu faktor penting 

yang mempengaruhi imbal hasil obligasi karena peringkat obligasi merupakan 

skala risiko dari seluruh obligasi yang diperdagangkan. 

4. Kupon memiliki nilai signifikan sebesar 0,005 lebih kecil dari 0,05 (0,005 < 

0,05) dan memiliki nilai thitung sebesar 2,856 sedangkan ttabel sebesar 1,981 

sehingga thitung > ttabel yakni 2,856 > 1,981. Maka H3 diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial Kupon berpengaruh terhadap Yield to 

Maturity Obligasi Pada Perusahaan Sektor Manufaktur yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2020-2022. Hal ini menunjukkan bahwa kupon obligasi 

yang semakin tinggi akan menarik minat investor untuk melakukan investasi 

terhadap obligasi dikarenakan investor akan mendapatkan imbal yang juga 

semakin meningkat. Semakin tinggi tingkat kupon obligasi, maka akan 

semakin tinggi permintaan terhadap terhadap obligasi. 

5. Maturity, Peringkat Obligasi, dan Kupon memiliki nilai signifikan sebesar 

0.000 Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05). dan nilai F hitung dan F 

tabel (245,920 > 2,68). berdasarkan hasil tersebut diperoleh Kesimpulan bahwa 

H4 diterima dan H0 ditolak atau Maturity, Peringkat Obligasi, dan Kupon secara 
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simultan berpengaruh terhadap Yield to Maturity Obligasi Pada Perusahaan 

Sektor Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2022. 

Hal ini menunjukkan bahwa Maturity, Peringkat Obligasi, dan Kupon pada 

obligasi perusahaan secara bersama-sama akan mempengaruhi tinggi 

rendahnya tingkat pengembalian (return) yield to maturity obligasi pada 

obligasi perusahaan sektor manufaktur. 

6. Nilai adjusted R square sebesar 0,861. Nilai adjusted R square ini 

menunjukkan bahwa terdapat seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh 

variabel bebas. Nilai adjusted R square variabel bebas yaitu Maturity, 

Peringkat Obligasi dan Kupon sebesar 0,861 atau 86,1% terhadap Yield to 

Maturity Obligasi. sedangkan sisanya (100% - 86,1%% = 13,9%) dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

5.2. Saran 

1. Bagi investor maupun calon investor yang ingin berinvestasi dalam bentuk 

obligasi pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia khususnya 

pada sektor manufaktur, sebaiknya tidak hanya berfokus pada maturity, 

peringkat obligasi, dan kupon akan tetapi juga memperhatikan dan 

mempertimbangkan kondisi yang terjadi di Bursa efek Indonesia seperti 

kenaikan kurs mata uang asing, tingkat suku bunga, profitabilitas, dividen, nilai 

saham, maupun kondisi atau aspek lain yang berhubungan dengan aktivitas 

yang dilakukan perusahaan yang mungkin akan mempengaruhi yield to 

maturity obligasi. 
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2. Bagi perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa efek Indonesia, sebaiknya 

lebih mempertimbangkan dan memperhatikan maturity serta kupon obligasi 

sehingga mampu meningkatkan kegiatan investasi dalam obligasi Perusahaan 

sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa efek Indonesia periode 2020-2022. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperpanjang periode penelitian 

dan menambahkan variabel bebas lainnya sehingga mampu memperoleh 

penelitian yang lebih luas dan kompleks serta mendapatkan gambaran 

mengenai kondisi keuangan perusahaan yang sesungguhnya. 

4. Bagi akademisi disarankan untuk menjadikan hasil penelitian ini sebagai 

tambahan wacana penelitian empiris dan referensi untuk penelitian selanjutnya 

serta menjadi bahan pertimbangan yang dapat digunakan untuk mendukung 

adanya penelitian-penelitian berikutnya. 

 

 


